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A. Tujuan 

SOP ini bertujuan untuk mengukur kualitas dan kuantitas hafalan mahasiswa 

selama satu semester. 

B. Ruang Lingkup 

Semua mahasiswa program studi dan musyrif Al Quran yang berada di lingkungan 

Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah dan Komunikasi Islam Ar Rahmah 

C. Definisi 

Ujian Tahfidz merupakan program yang wajib diikuti mahasiswa STIDKI Ar 

Rahmah Surabaya yang diselenggarakan setiap akhir semester.  

D. Prosedur 

1. Kasubag tahfidz membagi mahasiswa menjadi beberapa halaqoh 

2. Kasubag tahfidz membuat pedoman penilaian ujian 

3. Kasubag tahfidz mempresentasikan aturan ujian kepada para musyrif dan 

mahasiswa 

4. Kasubag tahfidz membuat form penilaian 

5. Ujian tahfidz diselenggarakan dalam 3 hari dengan 6 kali tatap muka 

6. Ujian tahfidz dimulai setelah sholat shubuh dan ashar hingga semua 

mahasiswa telah selesai diuji 

7. Setiap halaqoh ujian tahfidz dipimpin oleh satu musyrif Al quran. 

8. Halaqoh tahfidz dimulai dengan membaca Al Fatihah yang dipimpin oleh 

musyrif 

9. Mahasiswa menerima 2 soal dari setiap juz yang ujikan 

10. Mahasiswa harus menyelesaikan target ujian setiap semester dengan jumlah 

maksimal 6 kali pertemuan tatap muka 

11. Mahasiswa melanjutkan ayat yang dibaca oleh musyrif hingga menerima 

perintah untuk berhenti 

12. Musyrif memberi nilai pada setiap soal dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Maksimal nilai untuk jawaban yang benar adalah 50 poin. Jika terdapat 

kesalahan khofi dalam menjawab soal, poin akan dikurangi 1, 

sedangkan jika kesalahan jali, poin akan dikurangi 3 dari nilai maksimal 

50 

b. Maksimal nilai tajwid adalah 24 poin dari setiap soal 

c. Maksimal nilai fashohah adalah 24 poin dari setiap soal 

E. Referensi 
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